BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembacaan heuristik terhadap puisi ‘“Pertentangan ialah
hukum surgawi” ditemukan adanya berbagai makna yang ungramatial, dan penuh
dengan ambiguitas, serta lebih ke kontradiksi, tidak adanya koherensi antar kata,
antar frasa dan antarkalimat yang ada dalam setiap baris, begitu juga dengan
sebuah korelasi antar baris dan bait-baitnya pula sehingga menimbulkan sebuah
pemahaman pembaca semakan terhambat. Menurut Riffaterre, untuk melampaui
hambatan atau rintangan tersebut, peneliti melanjutkan ke pembacaan kedua yakni
pembacaan retroaktif atau hermeneutik.

Pada tahap pembacaan kedua ini ini, peniliti akan melibatkan kompetensi
sebuah kesusastraan dengana menganalisis atau mengkaji hipogram aktual dan
potensial berupa prasuposisi, seme, sistem deskriptif, tema-tema, tradisi, mitologi-
mitologi, serta teks-teks lainnya berupa puisi terdahulu, teks Al-quran dan Haddist
yang mengarah kepada sufistik serta kepada profetik yang memiliki keterkaitan
dengan signifikansi puisi “Pertentangan ialah hukum surgawi”. Oposisi dalam

’

puisi tersebut yakni “aku” vs “Tuhan” “dunia” vs “akhirat”, “:bumi” vs
“langit”, “petani vs “nelayan”, “jasad” vs “jiwa”, “mati” vs “hidup”, “neraka”
vs “surga”, “ingat, vs “lupa”, “ya” vs “tidak”, “tenaga” vs “energi”. Dari
keseluruhan polarisasi atau hubungan oposisional mengarah kepada oposisi yang

dasar atau biasa disebut dengan oposisi utama yakni antara “dunia” vs “akhirat”.

Bahkan semua oposisi ini satu sama lain memiliki keterkaitan secara fungsi.



Dalam pembacaan retroaktif, peneliti menemukan makna yang utuh dan
memusat setelah mengidentifikasi matriks melalui aktualisasi model dan varian-
varian. “Pertentangan ialah hukum surgawi” sebagai model, dan menurunkan
varian-varian yakni yang 1) sempurna ialah rindu dan rindu yang sempurna
lalah lupa, 2) Selain sepi kun fayakun Tidak akan memudar, aku bersaksi 3)
Namun, hanya bintang sanggup bertaburan Dan ruhmu, insyaallah, 4) Dan
engkau, sahabat mata air Lebih bulan dari kuning, 5) Engkau berdoa supaya
warna 6) Di ujung makrifat, Bersama malaikat, 7) Khutbah-khutbah burung, 8)
Ya nabi salam’alaik, Ya rasul salam’alaik, Ya habib salam’alaik 9) Kusapa angin
pagi di Ann Arbor. Berdasarkan aktualisasi model, dan varan-varian tersebut,
maka matriks dalam puisi ‘“Pertentangan ialah hukum surgawi” karya
Kuntowijoyo adalah “perjalanan hubungan vertikal (habluminaallah) dan
hubungan horizontal (habluminannas). Sastra profetik pada umumnya mengenal
sebuah tahapan-tahapan yang telah diajarkan oleh para sahabat nabi, para nabi,
serta ajakan oleh baginda Rasulullah Sahallallahu’alaihi Wasallam. Bahkan
profetik ini juga memiliki hubungan dengan sufistik yang dimana mengenal
tahapan dalam magomat dan keadaan jiwa atau rohani (ahwal) yang dialami oleh
para sufi dalam menumpuh ilmu spiritual.

Berdasarkan kedua pembacaan dalam puisi di atas bahwa akhirnya peneliti
menemukan Signifikansi puisi “Pertentangan ialah hukum surgawi” Kkarya
Kuntowijoyo. Siginfikansi tersebut adalah hubungan vertikal dan hubungan
horizontal yang menjadi tema atau pokok pembicaraan dalam puisi-puisi profetik

maupun puisi sufitik. Dalam hal ini, jelas bahwa dalam suatu menempuh



perjalanan spiritual menuju Tuhan. Tahapan yang diekspresikan dalam puisi ini
meliputi tobat, muroqobah, makrifat, zikir, dakwah, perjanjian, saling
memaafkan, menyapa dengan salam, saling menasehati, menyapa dengan
senyuman, ceramah, menuntut ilmu, tolong-menolong dan hasil akhirnya
kewajiban berdakwah.

Akhirnya sebuah hubungan vertikal dan hubungan vertikal dan hubungan
horizontal telah mengindikasikan bahwa signifiansi puisi “Pertentangan ialah
hukum surgawi” karya Kuntowijoyo tersebut merupakan praktik tasawuf yang
menghadirkan suatu sosok aku dalam ajaran tasawuf disebut salik, dengan
melakukan perjalanan suatu spiritual menuju Tuhan. sehingga si aku dapat
mencapai ke makrifatullah. Hasil dari makrifat inilah yang mengantarkan si aku
dalam keadaan tauhid. Praktik tasawuf tersebut akhirnya diekspansi ke dalam
tema sastra profetik yang diimplementasikkan melalui hubungan vertikal
(hablumiallah) dan hubungan horizontal (habluminannas) menuju ke sebuah
ajakan yang pernah dicontohkan oleh Rasul yakni sebuah dakwah. Dakwah inilah
yang menjadi dasar sastra profetik, yakni mencapai kebaikan dan pencerahan
kepada orang lain dengan berlandaskan pada keyakninan yang dimana dulunya
masih menentang aturan-aturan oleh Tuhan disaat ingin masuk ke jannahnya

(surgawi). Sehingga pada akhirnya melakukan pertobatan kepada Tuhan.



5.2 Saran

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya maka saran-saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai
berikut.
1) Bagi Peneliti selanjutnya, dapat melakukan suatu tinjauan aspek penelitian
dengan menggunakan teori semiotia yang sama, baik dari segi teorinya Riffaterre,
maupun makna atau signifikansi dalam puisi “Pertentangan ialah hukum surgawi”
serta menggunakan menggunakan puisi yang berbeda dengan teori yang sama

dengan penelitian ini.

2) Bagi pendidik, seharusnya sebuah karya sastra itu dapat dijadikan sebagai suatu
referensi tambahan dengan teori maupun analisis atau kajian yang dihasilkan dan

dibahas dalam sebuah penelitian ini.

3) Bagi pembaca, seharusnya dapat mengembangkan suatu apresiasi dalam
berbagai karya sastra dan pendekatan melalui karya sastra serta penelitian yang
dapat memberikan sebuah manfaat bagi pembaca itu sendiri, khususnya melalui

nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra salah satunya adalah puisi.
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